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ABSTRACT

Background: Low Back Pain (LBP) is a feeling of pain in the waist area that can spread to the limbs or feet. During
the pandemic covid-19, students, teachers, and lecturers were required to sit in front of a laptop every day for hours
on end with a position that is not comfortable for learning or working. This repetitive activities certainly trigger the
occurrence of LBP. The purpose of this study was to determine the factors associated with the incidence of low back
pain onthe lecturer during the pandemic covid-19 in Universitas Jambi.

Methods: This study used a cross sectional design with the number of respondents 60 lecturers. The sampling
technique used multi stage random sampling. The instrument in this study used a questionnaire. Data analysis used
univariate and bivariate analysis. Bivariate analysis using Chi-Square method in SPSS 16.

Result: The results of this study indicate that there was a significant relationship between age (p-value=0.020
and PR=9.308), and length of working (p-value=0.000 and PR=20.741) with theincidence of low back pain and there
was no significant relationship between work time (p-value=0.164 and PR = 2.461), body mass index (p-value=0,122
and OR=0.427) with the incidence of low back pain.

Conclusion: There was arelationship between age and length of working with the incidence of low back pain.
Therefore, it is hoped that thelecturers maintain a healthy lifestyle, if work require a long time to sit then make sure
that the knees are parallel with the thigh. Stand up once in a while or do some stretching while work to change position
periodically.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Low Back Pain merupakan rasa nyeri pada area pinggang bawah yang dapat menjalar sampai ke
tungkai atau kaki. Selama masa pandemik covid-19 siswa, mahasiswa, guru, serta dosen diharuskan duduk di depan
laptop setiap harinya selama berjam-jam dengan posisi yang tidak nyaman untuk melakukan pembelajaran atau
pekerjaan. Kegiatan berulang-ulang seperti ini tentunya memicu terjadinya LBP. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian low back pain pada dosen selama masa pandemik covid-
19 di lingkungan Universitas .Jambi.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan multistage random sampling. Instrumen pada penelitian ini menggunakan
kuisioner Oswestry Disability Index. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis

bivariate pada penelitian ini memakai uji Chi-Square menggunakan SPSS 16.
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Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara usia (p- value=0.020 dan PR=9.308), dan
masa kerja (p-value=0.000 dan PR=20.741) dengan kejadian low back pain, serta tidak ada hubungan signifikan antara
lama kerja (p-value=0.164 dan PR=2.461) dan status gizi/indeks masa tubuh (p-value=0,122 dan OR=0.427) dengan
kejadian low back pain.

Kesimpulan: Ada hubungan antara umur dan masa kerja dengan kejadian low back pain. Oleh karena itu,
diharapkan kepada dosen menjaga pola hidup sehat, jika memerlukan waktu yang lama untuk duduk saat bekerja
maka pastikan bahwa lutut sejajar dengan paha, dan jika memang harus berdiri terlalu lama, letakkanlah salah satu
kaki pada bantalan kaki secara bergantian. Beranjaklah sejenak dan lakukan peregangan di sela waktu bekerja untuk
mengubah posisi secara periodik.

Kata Kunci: Umur, BMI, LBP, Masa Kerja, Lama Kerja

PENDAHULUAN mendadak untuk meliburkan dan

Sejak akhir tahun 2019, dunia mengalihkan proses pembelajaran dari

dikejutkan dengan mewabahnya penyakit
yangdisebabkan suatu virus yang disebut
coronaatau dikenal dengan istilah covid-19
(Corona Virus diseases-19). Virus yang
dengan cepat menyebar ini diduga berasal
dari Kota Wuhan Provinsi Hubei Tiongkok,
dan saat ini menyebar hampir ke seluruh
penjuru dunia, sehingga WHO pada tanggal
11 Maret 2020 telah menetapkan wabah ini
sebagai pandemi global.

Sulitnya penanganan wabah ini
membuat para pemimpin dunia menerapkan
kebijakan ketat untuk memutus mata rantai
penyebaran covid-19. Social distancing
menjadi pilihan bagi setiap negara dalam
menerapkan kebijakan untuk pencegahan
penyebaran covid-19, sisi lainnya kebijakan
ini berdampak negatif terhadap segala
aspekkehidupan. Tak terkecuali juga dalam
bidang pendidikan ikut terkena dampak
denganadanya kebijakan ini.

Keputusan pemerintah yang terbilang

sekolah menjadibelajar di rumah. Keadaan
ini tentu sajamenuntut lembaga pendidikan
baik pihak sekolah, guru, maupun siswa
untuk melakukaninovasi dalam melakukan
proses pembelajaran. Salah satu bentuk
inovasi tersebut ialah dengan melakukan
pembelajaran secara online atau daring
(dalamjaringan).

Siswa, mahasiswa, guru, serta dosen
diharuskan duduk di depan laptop setiap
harinya selama berjam-jam dengan posisi
yang tidak nyaman untuk melakukan
pembelajaran. Berdasarkan UU No. 13
tahun 2003 menyatakan bahwa idealnya
lama seorang pekerja dalam melakukan
pekerjaannya adalah 8 jam/hari atau 40
jam/minggu.t

Bekerja lebih lama dari periode yang
dialokasikan dapatmengakibatkan
produktivitas yang lebih rendah dan
kelelahan otot rangka. Kegiatan duduk

diam didepan laptop selama berjam-jam
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seperti ini memicu terjadinya keluhan
Musculoskeletal Disorder.

Gangguan musculoskeletal disorder
(MSDs) adalah penyakit akibat kerja yang
paling mahal, terhitung 40% dari semua
biaya, diikuti oleh gangguan hati dan
sirkulasi darah (16%), kecelakaan (14%),
penyakit pernapasan (9%), depresi pada
saraf pusat sistem saraf (8%), dan
gangguan kesehatan mental (7%), serta
tumor dan penyakit kulit (3%). Menurut
statistik Eropa tentang penyakit akibat
kerja, MSDs adalah penyakit akibat kerja
yang paling umum.

Mengacu pada angka terbaru dari
International Labor Organization (ILO) 2,78
juta karyawan meninggal setiap tahun
akibat kecelakaan dan penyakit di tempat
kerja. Penyakit akibat kerja menyebabkan
lebih dari 2,4 juta (86,3 persen) kematian ini
sementara kecelakaan kerja menyebabkan
lebih dari 380.000 (13,7 persen).?

Kecelakaan kerja non-fatal terjadi
kira- kira seribu kali lebih sering daripada
kecelakaan kerja fatal setiap tahunnya.
Kecelakaan non fatal diproyeksikan
mempengaruhi 374 juta karyawan setiap
tahun, dengan banyak dari insiden ini
memiliki dampak yang signifikan terhadap
potensi penghasilan pekerja.?

Penyakit musculoskeletal bersifat
kronis karena disebabkan oleh kerusakan

tendon, otot, ligamen, persendian, saraf,
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tulang rawan, atau diskus intervertebralis,
dan biasanya menyebabkan
ketidaknyamanan, nyeri, gatal, dan
gangguan fungsi.” Cara kerja dan sikap
tubuh yang tidak benar atau melebihi
kemampuan dapat menyebabkan nyeri
punggung bawah atau Low back pain.
Dalam Riza (2016) menyebutkan
penelitian yang dilakukan oleh PERDOSSI
(Persatuan Dokter Saraf Seluruh Indonesia)
di 14 kota di Indonesia pada tahun 2002
menemukan adanya 18,1% pengidap nyeri
punggung bawah. Nyeri ini pada akhirnya
akan berkaitan dengan kondisi depresi,
sehingga dapat mengganggu kualitas hidup
dan menurunkan level aktivitas pekerja.
Usia, berat badan, kebiasaan
merokok, kurang olahraga, dan kerja keras
semuanya diketahui meningkatkan faktor
risiko LBP. BodyMass Index (BMI) adalah
teknik cepat untuk menentukan kondisi gizi
orang dewasa, terutama dalam hal
kekurangan atau kelebihan berat badan.
Berdasarkan penelitian yangdilakukan oleh
Maulana (2016) didapatkan hasil p=0,000
dengan nilai p<0,005 yang mana
disimpulkan terdapat hubungan antara IMT
dengan angka kejadian Low back pain.*
Survey data awal yang dilakukan pada
2orang dosen di FKIK dan 2 orang dosen di
FKIP, dosen bisa duduk atau menghabiskan
waktu didepan gadget atau laptop selama

18- 12 jam atau lebih perharinya untuk
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mengajar atau melakukan penelitian dan
kegiatan lainnya. Kegiatan ini tentunya
menimbulkan keluhan terhadap pegal-pegal
di punggung bagian bawah atau Low back
pain (LBP).

Belum pernah ada penelitian tentang
variabel yang berhubungan dengan keluhan
nyeri punggung bawah pada dosen di
Universitas Jambi. Berdasarkan hal
tersebut, maka dianggap perlu dilakukan
penelitian mengenai faktor yang
berhubungan dengsan kejadian LBP pada

dosen.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif menggunakan desain
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Jambi yakni FKIP yang terletak
di Mendalo dan FKIK yang terletak di
Buluran. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni- Agustus tahun 2021. Sampel
penelitian adalah sebanyak 60 orang dari
total populasi seluruh tenaga pengajar

Universitas Jambi yang berjumlah 1.078

orang. Sampel penelitian dipilih
menggunakan multistage random
sampling.

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner ODI yang
memiliki sepuluh pertanyaan mengenai
aktivitas  sehari-hari  yang  mungkin

terganggu atau terhalang oleh LBP.
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Analisis data yang dilakukan yaitu analisis
data univariat dan analisis bivariat dengan
menggunakan uji Chi Square (a=0,05;
Cl=95%) pada SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1 menunjukkan hasil univariat
yang menggambarkan karakteristik
responden. Pada penelitian ini mayoritas
responden terbanyak berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 32 orang (53.3%) dan
pada kategori umur responden terbanyak
terdapat pada dosen yang berusia >30
Tahun yaitu sebanyak 48 orang (80%).
Pada kategori status pendidikan, mayoritas
responden berpendidikan S2 sebanyak 44
(73.3%). Berdasarkan

kategori status gizi (IMT) yang dibagi ke

orang dosen

dalam 3 kategori, yaitu kurus (<18.5),
normal (18.5-25.0), dan gemuk (>25.0),
didapatkan bahwa persentase terbesar
berada pada kategori gemuk (>25.0) yaitu
sebanyak 31 orang dosen (51.7%). Pada
kategori masa kerja didapatkan bahwa
mayoritas responden sudah bekerja >10
Tahun yaitu sebanyak 29 orang dosen
(48.3%), dan pada kategori lama kerja,
persentase terbanyak terdapat 31 orang
dosen(51.7%) yang bekerja selama >8 Jam
perharinya.

Karakteristik kejadian Low back pain,
dibagi ke dalam 2 kategori, yaitu Minimal

Disability dan  Moderate Disability.
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Berdasarkan hasil pengolahan data,

terdapat 37 orang dosen (61.7%) yang
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mengalami kejadian Low back pain dengan

tingkat keluhan Minimal Disability.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden di Universitas Jambi

Variable N Presentase (%)
Laki-laki 32 53.3
Jenis Kelamin

Perempuan 28 46.7

Usia <30 Tahun 12 20

> 30 Tahun 48 80

Indeks Massa Tubuh <18.5 1 1.7
18.5-25.0 28 46.7
>25.0 31 51.7
Status Pendidikan S2 44 73.3
S3 16 26.7
Masa Kerja <10 Tahun 31 51.7
> 10 Tahun 29 48.3
Lama Kerja <8Jam 29 48.3
> 8 Jam 31 51.7
Kejadian Low Back Pain Minimal Disability 37 61.7
Moderate Disability 23 38.3

Total 60 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2021

Pada Tabel 2 dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan antara umur
dengan kejadian low back pain pada dosen
di Universitas Jambi. Dengan nilai p = 0,020
dan nilai PR 9.308; yang artinya Dosen
dengan usia >30 Tahun berpeluang 9 kali
lebih tinggi mengalami low back pain
dibandingkan dosen dengan usia <30
Tahun.

Pada kategori masa kerja, didapatkan
nilai p = 0.000 < 0.05 dan nilai PR 20.741;
yang artinya ada hubungan antara masa

kerja dan kejadian low back pain pada

dosen. Dosen yang sudah bekerja >10
Tahun berisiko 20.7 kali mengalami low
back pain dibanding dosen yang bekerja <10
Tahun.

Pada variabel lama kerja diperoleh
nilai p = 0.164 dan nilai PR 2.461; yang
artinyatidak terdapat hubungan antara lama
kerja dengan kejadian low back pain pada
dosen di Universitas Jambi. Dosen yang
bekerja >8 jam perharinya berpeluang 2.4
kali untuk mengalami keluhan low back pain
dibandingkan dosen yang bekerja <8 jam

perharinya.
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Pada variabel status gizi diperoleh
nilai p = 0.122 dan nilai PR 0.427; yang
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artinya tidak ada hubungan antara status

gizi dan kejadian low back pain pada dosen

Tabel 2. Hubungan Usia, Masa Kerja, Lama Kerja, dan Status Gizi dengan Kejadian Low Back Pain

Pada Dosen
Kejadian Low Back Pain p.
Variable Minimal Moderate Total PR 95% ClI value
Disability Disability
N % N % N %
Umur
<30 Tahun 11 91.7 1 8.3 12 100 1112-
> 30 Tahun 26 54.2 22 45.8 48 100 9.308 7% 885 0.020
Total 37 61.7 23 38.3 60 100 '
Masa Kerja
< 10 Tahun 9 24.3 28 75.7 37 100 4.978-
> 10 Tahun 20 87 3 13 23 100 20.741 86 417 0.000
Total 29 48.3 31 51.7 60 100 )
Lama Kerja
< 8Jam 21 72.4 8 27.6 29 100 0.838-
> 8 Jam 16 51.6 15 48.4 31 100 2.461 7' 293 0.164
Total 37 61.7 23 38.3 60 100 ’
Status Gizi
<18.5 1 100 0 0 1 100
18.5-25.0 20 71.4 8 10.7 28 100 0.427 01124258 0.122
>25.0 16 51.6 15 48.4 31 100 ’
Total 37 61.7 23 38.3 60 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2021

Hubungan Umur dengan Kejadian Low
Back Pain

Hasil penelitian menggunakan spss 16
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
umur dan kejadian low back pain pada
dosen selama masa pandemi covid-19 di
Universitas Jambi dengan nilai p pada
variabel umur yaitu 0,020 < 0,05. Faktor usia
seseorang dapat memengaruhi kejadian low
back pain. Padausia lanjut, kekuatan dan
ketahanan otot akan mulai menurun
sehingga risiko terjadinya keluhan otot

semakin meningkat.> Dosen yang berusia

>30 Tahun berisiko 9 Kkali lebih tinggi
mengalami low back pain dibandingkan
dosen dengan usia <30 Tahun. Hal ini
dikarenakan umumnya  usia  lanjut
kemampuan fisiknyaakan menurun seiring
berjalannya waktu. Keluhan otot skeletal
biasanya mulai dialami oleh seseorang pada
usia kerja yakni 24-65tahun.®

Hal ini sejalan dengan penelitian
Entianopa dkk (2020) yang menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara usia dengan keluhan low back pain

pada pekerja batik tulis dan batik cap di
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Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi Tahun
2020 (p value = 0.000<0.05).” Penelitian lain
yang dilakukan oleh Zelin (2019) juga
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara umurdan kejadian low
back pain pada pekerja di Puskesmas
Gamping 1 Slleman Yogyakarta (pvalue =
0.000<0.05).8

Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Harahap
dkk(2018) yang menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang berarti antara usia
dengan kejadian low back pain pada pekerja
pengrajin  batik tulis di Kecamatan
Pelayangan Kota Jambi (p value =
0.593>0.05).° Begitu juga dengan penelitian
Wahab (2017) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
usia dan kejadian low back pain pada
nelayan di Desa Batu Karas Kecamatan
Cijulang Pangandaran (p value =
0.214>0.05).1°

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dikatakan bahwa semakin meningkatnya
usia maka akan terjadi penurunan fungsi
sistem tubuh manusia yang salah satunya
adalah  sistem musculoskeletal yang
didalamnya termasuk kejadian low back
pain. Pekerja yangberumur tua lebih mudah
mengalami kejadian low back pain karena
kemampuan untuk menahan beban dan

pergerakan tubuh semakin berkurang.!!
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Hubungan Masa Kerja dengan
Kejadian Low Back Pain

Menurut Tarwaka (2004) dalam Saleh
(2018) menyatakan bahwa saat otot
menerima beban kerja berlebihan yang
dilakukan secara berulang dan dalam waktu
yang lama akan timbul keluhan yang
diakibatkan oleh kerusakan sendi, ligamen
dan tendon, keluhan tersebut yang disebut
keluhan muskuloskeletal, salah satunya
adalah low back pain.5*2

Masa kerja pada penelitian ini dibagi
menjadi 2 kategori, yaitu baru (< 10 tahun)
dan lama (>10 tahun). Melalui hasil univariat
diketahui dosen dengan masa kerja baru ada
sebanyak 31 responden (51.7%), dan masa
kerja lama ada sebanyak 29 responden
(48.3%). Hasil

menggunakan spss 16 menunjukkan bahwa

penelitian bivariat

ada hubungan antara masa kerja dan
kejadian low back pain pada dosen selama
masa pandemi covid-19 di lingkungan
Universitas Jambi dengan nilai p pada
variabel masa kerja yaitu 0,000 < 0,05.

Penyebab terjadinya keluhan low back
pain juga dipengaruhi oleh masa kerja
seorang pekerja. Masa kerja merupakan
lama seseorang mulai bekerja hingga
penelitian berlangsung.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Koesyanto (2019) yang

menunjukkan bahwa ada hubungan antara
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masa kerja dengan keluhan nyeri punggung
pada pekerja tenun sarung (p value =
0.02<0.05)."®* Begitu juga Harahap dkk
(2018) yang menemukan bahwa ada
hubungan berarti antara masa kerja dengan
low back pain pada pekerja pengrajin batik
tulis (p value= 0.04<0.05).°

Meskipun pada kebanyakan penelitian
ditemukan hubungan antara masa kerja
dengan kejadian low back pain, namun ada
juga penelitian yang menemukan tidak ada
hubungan antara masa kerja dengan
kejadian low back pain. Penelitian tersebut
dilakukan oleh Yacob dkk (2018) yang
mendapati bahwa tidak ada hubungan
antara masa kerja dengan low back pain
pada perawat di ruangan rawat inap RS
Bhayangkara (p value = 0.403>0.05).1*
Penelitian lain oleh Wibowo (2017) juga
menemukan bahwa tidak ada hubungan
antara masa kerja dengan kejadian low back
pain pada pekerja bongkar muat di
pelabuhan (p value = 0.611>0.05).%°
Hubungan Lama Kerja dengan
Kejadian Low Back Pain

Pandemic covid-19 berdampak pada
semua sector, salah satunya adalah
pendidikan. Proses pembelajaran mulai
dilakukan secara daring atau online. Akibat
dari kebijakan tersebut adalah waktu bekerja
yang dihabiskankan dosen di depan laptop

otomatis bertambah dari sebelumnya.
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Melalui hasil univariat, dari total 60
orang dosen mayoritas responden bekerja
lebih dari 8 jam perhari yaitu sebanyak 31
orang (51.7%) dan bekerja 8 jam atau
kurang perhari yaitu sebanyak 29 orang
(48.3%). Hasil
menggunakan spss 16 menunjukkan bahwa

penelitian bivariat

ada tidak ada hubungan antara lama kerja
dan kejadian low back pain pada dosen
selama masa pandemi covid-19 di
Universitas Jambi dengan nilai p pada
variabel lama kerja yaitu 0,164> 0,05.

Walaupun lebih dari 50% dosen
bekerja melewati batas waktu yang
seharusnya, tidak ditemukan adanya
hubungan antara lama kerja dengan
kejadian low back pain kemungkinan
disebabkan karena disela-sela waktu
bekerja, dosen melakukan
peregangan/stretching ketika sudah mulai
merasakan pegal-pegal di badan.
Melakukan peregangan adalah salah satu
kegiatan yang bisa mengurangi rasa tidak
nyaman akibat nyeri yang dirasakan
khususnya di bagian punggung akibat terlalu
lama duduk.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
Nurzannah dkk (2015) yang menemukan
bahwa tidak ada hubungan antara lama
kerja dengan kejadian low back pain (p
value = 1.000>0.05).1% Penelitian lain oleh
Harahap dkk (2018) menemukan bahwa

tidak ada hubungan antara lama kerja
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dengan kejadian low back pain pada
pekerja batik tulis (p value = 0.272>0.05).°
Penelitian yang dilakukan oleh Sitompul
(2012) juga mendapati bahwa tidak ada
hubungan antara lama kerja dengan
keluhan nyeri pinggang (p value =
0.860>0.05)."

Namun apabila jam kerja melebihi dari
ketentuan yang telah ditetapkan, maka akan
ditemukan hal-hal seperti  penurunan
kecepatan kerja, gangguan Kkesehatan,
angka absensi karena sakit meningkat, yang
dapat mengakibatkan rendahnya tingkat
produktivitas kerja.'® Seperti penelitian yang
dilakukan olehWydiarti dan Endartiwi
(2017) yang menemukan bahwa ada
hubungan antara lama kerja dengan
kejadian low back pain pada pembuat
emping telo di Ringinharjo Bantul DIY (p
value = 0.037<0.05).° Gampu dkk (2017)
juga mengatakan bahwa ada hubungan
antara lama kerja dengan keluhan nyeri
punggung bawah (p value =0.010<0.05).2°
Penelitian yang dilakukan oleh Parwati
(2020) juga mengatakan bahwa ada
hubungan antara lama kerja dengan
kejadian
0.047<0.05).%*

low back pain (p value =

Hubungan Status Gizi (IMT) dengan
Kejadian Low Back Pain
Status gizi merupakan salah satu

penyebab kelelahan. Seorang tenaga kerja
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dengan keadaan gizi yang baik akan
memiliki kapasitas kerja dan ketahanan
tubuh  yang lebih baik, begitu juga
sebaliknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada tidak ada hubungan antara status gizi
dan kejadian low back pain pada dosen
selama masa pandemi covid-19 di
Universitas Jambi dengan nilai p pada
variabel status gizi yaitu 0,122> 0,05.

Meskipun sebanyak 31 orang (51.7%)
dosen memiliki IMT >25.0, namun dosen-
dosen tersebut tidak termasuk kategori
sangat gemuk hingga menyusahkan
aktivitas sehari- hari. Perbedaan angka
hanya memiliki selisih 1-2 angka dan tidak
memiliki efek yang begitu berbeda. Dosen
masih mampu melakukan aktifitas bekerja
tanpa adanya halangan yang berarti Hal ini
kemungkinan menjadi penyebab tidak
ditemukannya hubungan antara IMT dengan
kejadian low back pain.

Penelitian ini sejalan dengan Armiza
(2018) yang mendapati bahwa tidak ada
hubungan antara IMT dengan kejadian low
back pain pada pasien berobat di RS
Sundari Medan (p value = 0.308>0.05).%
Bilondatu (2018) juga menemukan bahwa
tidak ada hubungan antara IMT dengan
kejadian low back pain (p value =
0.715>0.05).22 Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Mahendra (2018) yang

menemukan bahwa tidak ada hubungan
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antara IMT dengan keluhan low back pain (p
value = 0.237>0.05).2* Penelitian lain oleh
Amrin dkk (2021) juga menemukan bahwa
tidak ada hubungan antara status gizi
dengan kejadian low back pain (p value =
1.000>0.05).% Penelitian yang dilakukan
oleh Sitompul (2012) juga menemukan
bahwa tidak ada hubungan antara IMT
dengan keluhan nyeri pinggang (p value =
0.412>0.05).Y

Namun berbanding terbalik
dengan pernyataan Suma’'mur (2009)
bahwa seseorang yang memiliki indeks
masa tubuh abnormal berisiko mengalami
keluhan di daerah punggung bawah dua kali
lebih tinggi daripada orang dengan indeks
masa tubuh normal.’® Hal ini disebabkan
tulang belakang akan tertekan ketika berat
badan bertambah, sehingga akan mudah
mengakibatkan terjadi kerusakan dan
bahaya pada stuktur tulang belakang.

Seperti yang ditemukan oleh Rudiana
(2019) bahwa ada hubungan antara status
gizi dengan kejadian low back pain (p value
= 0.000<0.05).26 Penelitian ini juga tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari (2019) yang mengatakan bahwa
ada hubungan antara IMT dengan kejadian
low back pain (p value = 0.036<0.05).%”

Begitu juga dengan penelitian yang
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